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ABSTRAK 

 
Salah satu jenis anggrek yang populer adalah genus Phalaenopsis atau lebih dikenal dengan 

anggrek bulan yang memiliki kekhasan tersendiri yaitu bentuk bunganya yang lebih besar dengan 

warna yang bervariasi dan panjang mekar yang lebih lama dibandingkan dengan jenis anggrek yang 

lain namun pertumbuhannya sangat lambat. Ammonium Nitrat (NH4NO3) adalah salah satu hara 

makro yang di butuhkan tanaman dalam jumlah yang sangat besar dan berfungsi sebagai bahan utama 

penyusun asam amino, protein, asam nukleat, berbagai enzim dan sebagai zat penghijau daun sehingga 

dapat mempercepat pertumbuhan vegetatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian Ammonium Nitrat (NH4NO3) terhadap pertumbuhan bibit anggrek Phalaenopsis 

sp. 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan desain Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 1 faktor, yaitu konsentrasi Ammonium Nitrat (NH4NO3) yang terdiri dari 4 

perlakuan ( 0 gr/l, 0,825 gr/l, 1,65 gr/l, 2,475 gr/l) dan diulang sebanyak 6 kali. Penyemprotan 

dilakukan 2 kali sehari. Parameter yang diamati yaitu jumlah daun, panjang daun dan tinggi batang 

dan diukur pada saat berumur 3 bulan. Data dianalisis menggunakan analisis variansi, yang 

dilanjutkan dengan uji Duncan dengan selang kepercayaan 5% menggunakan SPSS 16.0.  Berdasarkan 

hasil penelitian pada anggrek Phalaenopsis sp. diperoleh rata-rata jumlah daun terbanyak yaitu 3,34 

helai, rata-rata panjang daun terpanjang 5,38 cm dan tinggi batang tertinggi yaitu 2,84 cm. Dilihat dari 

hasil analisis variansi jumlah daun (0,283) > sig (0,05),  panjang daun didapatkan nilai sig (0,000) < 

sig (0,05) dan hasil analisis variansi tinggi batang sig (0,000) < sig (0,05). Berdasarkan uraian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian pemberian Ammonium Nitrat (NH4NO3) mempengaruhi 

pertumbuhan panjang daun dan tinggi batang tetapi tidak mempengaruhi pertambahan jumlah daun 

bibit anggrek Phalaenopsis sp. Pemberian Ammonium Nitrat (NH4NO3) dengan konsentrasi 1,65 gr/l 

menunjukkan panjang daun dan tinggi batang yang paling tinggi. 

 

KATA KUNCI  : : Phalaenopsis sp., Aklimatisasi, Nitrogen, Ammonium Nitrat (NH4NO3). 
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I. LATAR BELAKANG 

Anggrek merupakan tanaman hias 

yang cukup digemari oleh mayarakat. 

Salah satu jenis anggrek yang populer 

adalah genus phalaenopsis atau lebih 

dikenal dengan anggrek bulan yang 

memiliki kekhasan tersendiri yaitu bentuk 

bunganya yang lebih besar dengan warna 

yang bervariasi dan panjang mekar bunga 

yang lebih lama dibandingkan jenis 

angrek lain (Fauziah, 2014). 

Angggrek mempunyai 

pertumbuhan vegetatif yang sangat 

lambat, sehingga diperlukan perlakuan 

khusus dalam teknologi pembibitan untuk 

memacu pertumbuhannya (Widiastoety, 

2009). Hal tersebut disebabkan karena 

perbanyakan anggrek secara 

konvensional dengan cara pemisahan 

anakan yang memerlukan waktu  lama 

dan bibit anggrek sangat rentan terhadap 

penyakit. Solusi terbaik adalah melalui 

perbanyakan in vitro dengan menyusun 

komposisi nutrisi, hara makro-mikro, 

vitamin serta zat pengatur tumbuh untuk 

pertumbuhan tanaman. 

 Solusi terbaik adalah melalui 

perbanyakan in vitro dengan menyusun 

komposisi nutrisi, hara makro-mikro, 

vitamin serta zat pengatur tumbuh untuk 

pertumbuhan tanaman. 

Hara makro dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah yang cukup besar. Hara 

makro yang sangat penting dalam kultur 

jaringan yaitu Nitrogen (N) (Yusnita, 

2003 dalam Yusnita, 2011). Pada tanaman 

anggrek muda pemberian pupuk dengan 

kandungan Nitrogen tinggi akan 

memberikan pertumbuhan yang lebih baik 

dan cepat, karena nitrogen adalah bahan 

utama penyusun asam amino, protein, 

asam nukleat, berbagai enzim dan sebagai 

zat hijau daun (Andalasari, 2014). Seperti 

media dasar Murashige dan Skoog (MS) 

menyediakan nitrogen dalam bentuk 

garam NH4NO3  yang baik dan 

mempunyai keuntungan ganda, karena 

selain sebagai sumber N yang lengkap, 

juga dapat menurunkan pH (George dan 

Sherrington, 1984 dalam Marlin, 2008). 

Nitrogen dalam bentuk garam Ammonium 

Nitrat (NH4NO3) mendorong 

pertumbuhan tanaman yang cepat yang 

berorientasi pada pertambahan tinggi 

tanaman. 

Hasil penelitian Malini (2003) dalam 

Marlin (2008) menunjukkan pemberian 

Nitrogen dalam bentuk Ammonium 

Nitrat sebanyak 825 mg/l meningkatkan 

jumlah tunas pisang abaca, sehingga 

penambahan Ammonium Nitrat mutlak 

diperlukan sampai periode siap 

aklimatisasi planlet dengan  tunas dan 

akar yang sempurna. 
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Pada masa aklimatisasi atau 

mengadaptasikan atau memindahkan 

tanaman di dalam botol ke lingkungan 

eksternal diperlukan perlakuan yang 

khusus, dikarenakan planlet terbiasa 

dalam lingkungan yang steril dan optimal 

bagi pertumbuhannya. Planlet memiliki 

stomata yang lebih terbuka dan tidak 

terdapat lapisan lilin sehingga planlet 

rentan terhadap kelembaban yang rendah. 

Penambahan Ammonium Nitrat 

ke dalam media tumbuh planlet dapat 

merangsang pertumbuhan organ 

vegetatif. Menurut (Aswath dan Biswas 

1999 dalam Winarto 2013). Amonium 

Nitrat merupakan komponen penting 

yang tidak hanya berpengaruh nyata 

terhadap keberhasilan pembentukan dan 

regenerasi kalus dari eksplan vegetatif 

seperti daun, tangkai daun, batang dan 

akar.  

Oleh karena itu salah satu cara 

untuk mempercepat pertumbuhan organ 

vegetatif bibit anggrek Phalaenopsis sp. 

dapat dilakukan dengan penambahan 

unsur hara makro yaitu Ammonium 

Nitrat. 

Dari penelitian ini diharapakan 

penambahan Ammonium Nitrat dapat 

mempercepat pertumbuhan organ 

vegetatif bibit anggrek Phalaenopsis sp. 

pada tahap aklimatisasi serta dapat 

digunakan sebagai acuan dalam membuat 

bahan ajar kultur jaringan khususnya  

aklimatisasi. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

1 faktor yaitu konsentrasi ammonium  

nitrat  yang terdiri dari 4 perlakuan 0 gr/l 

(kontrol), 0,825 gr/l, 1,65 gr/l, 2,475 gr/l,  

dan di ulang sebanyak 6 

kali,penyemprotan dilakukan 2 hari sekali 

dengan volume semprot 5 ml pertanaman 

dan parameter yang diamati adalah 

panjang  jumlah daun, panjang daun  dan 

tinggi batang dan diukur pada umur 3 

bulan . Data yang diperoleh dianalisa 

dengan menggunakan Analisis Anova 1 

faktorial dengan ketelitian 0.05. Apabila 

dari hasil uji menunjukkan adanya 

pengaruh, maka dilakukan uji Duncan 

dengan selang kepercayaan 5%. Analisis 

data dilakukan dengan program one way 

SPSS 16.0 For Windows.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

a. Jumlah Daun 

Tabel 1. Ringkasan analisis 

variansi jumlah daun 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil perhitungan analisis 

variansi dengan peberian Ammonium 

Nitrat (NH4NO3) diperoleh sig (0,283) 

> 0,05 sehingga menunjukkan tidak 

adanya pengaruh antara pemberian  

Ammonium Nitrat (NH4NO3) 

TERHADAP JUMLAH DAUN 

Phalaenopsis sp. sehingga tidak 

dilakukan uji lanjutan yaitu uji Duncan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Panjang Daun 

Tabel 2.Analisis Variansi Panjang 

Daun 

Tabel 2. Hasil perhitungan 

analisis variansi pemberian 

Ammonium Nitrat (NH4NO3) diperoleh 

sig (0,000) < 0,05 menunjukkan ada 

pengaruh antara pemberian Ammonium 

Nitrat (NH4NO3) terhadap panjang daun, 

sehingga panjang daun dipengaruhi oleh 

pemberian Ammonium Nitrat (NH4NO3). 

Hasil analisis variansi kemudian di 

lanjutkan dengan uji Duncan, untuk 

mengetahui konsentrasi yang baik untuk 

pertumbuhan panjang daun Phalaenopsis 

sp. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber 

Variansi JK 

         

df    MK F 

    

Sig. 

Corrected 

Model 
1.125 3 .375 1.364 .283 

Intercept 234.375 1 234.375 852.273 .000 

Konsentrasi 1.125 3 .375 1.364 .283 

Error 5.500 20 .275   

Total 241.000 24    

Corrected 

Total 
6.625 23 

   

Sumber 

variansi JK 

       

df MK F Sig. 

Corrected 

Model 
56.508 3 18.836 108.673 .000 

Intercept 217.021 1 217.021 1.2523 .000 

Konsentrasi 56.508 3 18.836 108.673 .000 

Error 3.467 20 .173   

Total 276.996 24    

Corrected 

Total 
59.974 23 
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Tabel 3. Uji Duncan Panjang Daun 

Tabel 3. Hasil uji Duncan, 

pemberian Ammonium Nitrat (NH4NO3) 

dengan konsentrasi 0 gr/l, 0,825 gr/l ,  

2,475 gr/l dan 1,65 gr/l memiliki 

perbedan terhadap pertumbuhan panjang 

daun Phalaenopsis sp.  karena berada 

dalam kolom yang berbeda. Sehingga 

konsentrasi terbaik untuk pertumbuhan 

panjang daun adalah konsentrasi 1,65 

gr/l. 

 

c. Tinggi Batang 

Tabel 4. Analisis Variansi Tinggi 

Batang 

 

Tabel 4. Hasil perhitungan analisis 

variansi pemberian Ammonium Nitrat 

(NH4NO3) diperoleh sig (0.000) < 0.05 

menunjukan adanya pengaruh pemberian 

pemberian Ammoium Nitrat (NH4NO3)  

terhadap pertumbuhan tinggi batang 

Phalaenopsis sp. Hasil analisis variansi 

kemudian di lakukan uji lanjutan, hal ini 

dilakukan untuk mengetahui perlakuan 

atau konsentrasi mana yang paling 

berpengaruh dalam pertumbuhan tinggi 

batang Phalaenopsis sp. Pengujian 

dilakukan dengan uji Duncan dengan 

bantuan SPSS 16 for windows. 

 

Tabel 5. Uji Duncan Tinggi Batang 

 

Tabel 5. Hasil uji Duncan, pemberian 

Ammonium Nitrat (NH4NO3) dengan 

konsentrasi 0 gr/l, 0,825 gr/l, 2,475 gr/l dan 

1,65 gr/l memiliki perbedaan terhadap tinggi 

batang Phalaenopsis sp.  karena berada 

dalam kolom yang berbeda. Perlakuan 

terbaik untuk tinggi batang adalah 

konsentrasi 1,65 gr/l. 

 

konsentrasi N 

Subset 

1 2 3 4 

0 gr/l 6 1.1833    

2,475 gr/l 6  2.3583   

0,825 gr/l 6   3.1000  

1,65 gr/l 6    5.3867 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

 

Sumber variansi JK    Df MK F Sig. 

Corrected Model 15.882 3 5.294 253.395 .000 

Intercept 52.274 1 52.274 2.5023 .000 

konsentrasi 15.882 3 5.294 253.395 .000 

Error .418 20 .021   

Total 68.573 24    

Corrected Total 16.299 23    

   

konsentrasi N 

Subset 

1 2 3 4 

0 gr/l 6 .7017    

0,825 gr/l 6  1.0433   

2,475 gr/l 6   1.3267  

1,65 gr/l 6    2.8317 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 
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B. PEMBAHASAN 

a. Jumlah Daun 

 Pemberian konsentrasi untuk 

jumlah daun dengan konsentrasi 

Ammonium  Nitrat (NH4NO3) 0 gr/l, 

0,825gr/l, 1,65 gr/l, 2,475 gr/l tidak 

menunjukan pengaruh terhadap jumlah 

daun. Ammonium nitrat merupakan 

bentuk nitrogen yang sering diberikan 

dalam media kultur jaringan dan 

nitrogen sendiri adalah unsur hara 

essensial bagi tanaman (Marlin, 2008). 

Tanaman mampu menyerap dengan 

mudah nitrogen dalam bentuk 

ammonium nitrat. Namun pemberian 

ammonium nitrat tidak mempengaruhi  

penambahan jumlah daun Phalaenopsis 

sp.  

 Osman dan Prasasti, (1993) 

dalam Surur (2015) menyatakan bahwa 

tanaman yang baru dipindahkan dari 

botol (Planlet) akan membentuk daun 

yang sebenarnya setelah melewati fase 

aklimatisasi yaitu 3 bulan setelah 

tanam. Pertumbuhan daun anggrek 

pada rumpun pertumbuhan pertama 

memang sangat minim, hal ini 

dikarenakan proses aklimatisasi pada 

tanaman tersebut yaitu proses adaptasi 

terhadap cekaman iklim yang berbeda 

dan non-aseptik (Prasetyo, 2015). 

Daun yang telah terbuka penuh 

tiap selnya mengalami tiga fase yaitu 

pembelahan, pembesaran dan 

diferensiasi, sehingga pada bibit 

berumur tiga bulan, pertumbuhan bibit 

angrek belum mampu untuk 

membentuk daun yang maksimal dan 

hal  inilah yang menyebabkan apeks 

pucuk daun belum bisa berkembang 

membentuk daun yang baru (Surur, 

2015). Ammonium nitrat merupakan 

salah satu komponen penting dalam 

sintesis asam amino seperti glutamate, 

glutamin, arginine, asparagine, prolin, 

triptofan , aminolevulinat dan asam 

nukleat melalui siklus glutamate yang 

ada pada jaringan tanaman (Smart dan 

Bloom dalam Winarto, 2013). 

Ammonium Nitrat yang mensintesis 

asam amino glutamin ternyata dapat 

mengambat pertumbuhan sel-sel 

vegetatif (Gandawidjaja, 1998). 

 

b. Panjang Daun 

Hasil analisis variansi 

pemberian Ammonium Nitrat 

(NH4NO3) diperoleh sig (0,000) < 

0,05 menunjukkan ada pengaruh 

antara pemberian Ammonium Nitrat 

(NH4NO3) terhadap panjang daun, 

sehingga panjang daun dipengaruhi 

oleh pemberian Ammonium Nitrat 

(NH4NO3). 

Ammonium Nitrat merupakan 

sumber nitrogen anorganik yang 
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mengandung 34,5% nitrogen. 

Ammonium Nitrat merupakan 

komponen penting yang  berpengaruh 

nyata terhadap keberhasilan 

pembentukan regenerasi kalus dari 

eksplan vegetatif seperti daun, tangkai 

daun, batang dan akar (Aswath dan 

Biswas, 1999 dalam Winarto, 2013).  

Pemberian konsentrasi terbaik 

pada uji Duncan untuk pertumbuhan 

panjang daun adalah dengan 

konsentrasi Ammonium Nitrat 

(NH4NO3)  1,65 gr/l ternyata 

membuat panjang daun Phalaenopsis 

sp. paling panjang, sedangkan kontrol 

tidak berdampak pada panjang daun. 

Ammonium nitrat merupakan sumber 

nitrogen yang di butuhkan oleh 

tanaman menurut Novisan (2002) 

bahwa nitrogen dibutuhkan pada 

tahap pertumbuhan vegetatif, seperti 

pembetukan tunas atau perkembangan 

batang dan daun. Sehingga 

penambahan Ammonium Nitrat dapat 

mempengaruhi pertambahan panjang 

daun Phalaenopsis sp. 

Pemberian ammonium nitrat 

sebanyak 1650 mg/l dapat 

meningkatkan jumlah daun dan tinggi 

tunas peppermint secara in vitro 

(Marta, 2003 dalam Marlin, 2008). 

Menurut Priddy (2010) dalam Mar’ah 

(2011) nitrogen merupakan nutrisi 

yang sangat penting untuk hampir 

semua pertumbuhan tanaman. Hal ini 

sependapat dengan Lindawati (2000) 

bahwa pupuk nitrogen merupakan 

pupuk yang sangat penting bagi 

semua tanaman, karena nitrogen 

merupakan penyusun dari semua 

senyawa protein. Sehingga pemberian 

ammonium nitrat dengan konsentrasi 

1,65 gr/l menyebabkan pertambahan 

panjang daun Phalaenopsis sp. Pada 

fase pertumbuhan vegetatif pupuk 

dengan konsentrasi N yang tinggi 

dapat mempercepat pertumbuhan 

tanaman, karena unsur tersebut 

merupakan bahan utama untuk 

menyusun protein yang dibutuhkan 

dalam pembelahan sel (Sandra, 2001 

dalam Andalasari, 2014). 

Asam amino merupakan penyusun 

protein yang memiliki berbagai fungsi 

pada tumbuhan diantaranya sebagai 

pendukung, mengangkut substansi 

lain, pengkoordinasi aktivitas 

organisme, perespon sel terhadap 

rangsangan, pergerakan, perlindungan 

terhadap penyakit, mempercepat 

reaksi-reaksi kimiawi secara selektif 

(Neil, 2004). Asam amino juga 

memiliki peran sebagai aktivator 

fitohormon dan zat pertumbuhan 

(Fitriani, 2015) salah satu jenis asam 

amino yang disintesis oleh 
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ammonium nitrat adalah glisin, glisin 

sendiri merupakan asam amino yang 

berperan sebagai metabolit mendasar 

bagi pembentukan jaringan. Sehingga 

penambahan ammonium nitrat dapat 

meningkatkan pertambahan panjang 

daun. 

 

c. Tinggi Batang 

Hasil analisis variansi pemberian 

Ammoium Nitrat (NH4NO3) 

diperoleh sig (0,000) < 0,05 

menunjukan adanya pengaruh 

pemberian Ammoium Nitrat 

(NH4NO3) terhadap tinggi batang. 

Pada uji Duncan tabel 5 

diketahui konsentrasi terbaik untuk 

pertumbuhan tingggi Phalaenopsis 

sp. adalah konsentrasi 1,65 gr/l. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Marta (2003) dalam Marlin 

(2008), bahwa  pemberian ammonium 

nitrat sebanyak 1650 mg/l dapat 

meningkatkan jumlah daun dan tinggi 

tunas peppermint secara in vitro . 

Pemberian ammonium nitrat secara 

tunggal dapat meningkatkan tinggi 

tunas dan hal ini sesuai dengan fungsi 

nitrogen yang mampu meningkatkan 

tinggi tanaman. Penelitian Agnestiana 

(2004) dalam Marlin (2008) 

menyatakan bahwa pemberian 

ammonium nitrat 30 ml/l yang 

dikombinasikan dengan 30 gr/l 

sukrosa meningkatkan tinggi tunas 

tanaman pisang ambon curup. 

Penambahan berbagai elemen makro 

dan mikro serta vitamin dalam media 

sebagai sumber nutrisi eksplan sangat 

mempengaruhi proses morfogenesis. 

Nitrogen ammonium nitrat 

merupakan unsur  yang penting dalam 

pembentukan klorofil, protoplasma, 

protein, asam-asam nukleat dan unsur 

ini mempunyai peranan penting 

dalam pertumbuhan dan 

perkembangan semua jaringan hidup 

(Fahmi, 2010). Pada tanaman anggrek 

muda pemberian pupuk dengan 

kandungan N tinggi akan 

memberikan pertumbuhan yang lebih 

baik dan cepat, karena nitrogen 

adalah bahan utama penyusun asam 

amino, protein, asam nukleat, 

berbagai enzim dan sebagai zat 

penghijau daun (Andalasari, 2014). 

Keberadaan unsur nitrogen 

sangat penting kaitannya dengan 

pembentukan klorofil pada tanaman 

karena klorofil dinilai sebagai 

“mesin” tumbuhan karena mampu 

mensintesis karbohidrat yang akan 

menunjang pertumbuhan tanaman 

(Suharno, 2007), sehingga dapat 

mempertinggi tanaman. Klorofil 

merupakan faktor utama yang 
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mempengaruhi proses fotosintesis 

(Ai, 2011). Pemberian pupuk pada 

anggrek dilakukan pada sore hari 

karena angrek termasuk golongan 

CAM yang memiliki sifat stomata 

membuka pada malam hari dan 

menutup pada siang hari, mekanisme 

CAM dalam mengikat 

karbondioksida pada malam hari 

ketika stomata terbuka, kesempatan 

ini pula digunakan agar air dan unsur 

hara dapat masuk ke dalam stomata 

sehingga tumbuhan CAM dapat 

berfotosintesis tanpa kehilangan 

banyak air karena transpirasi stomata. 

Selain itu pemupukan dengan N pada 

saat pertumbuhan awal mampu 

merangsang pertumbuhan akar 

sehingga meningkatkan kapasitas 

serapan dan kecepatan menyerap hara 

(Fahmi, 2010) dan dengan demikian 

pertumbuhan batang tanaman akan 

meningkat. 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data maka dapat 

disimpulakan bahwa pemberian 

ammonium nitrat (NH4NO3) 

mempengaruhi pertumbuhan vegetatif 

bibit anggrek Phalaenopsis sp. 

meliputi panjang daun, tinggi batang  

namun tidak mempengaruhi 

pertambahan daun bibit anggrek 

Phalaenopsis sp. Konsentrasi 

ammonium nitrat (NH4NO3) terbaik 

untuk panjang daun dan tinggi batang 

Phalaenopsis sp. adalah dengan 

konsentrasi 1,65 gr/l. 
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